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ABSTRACT 

Sustainable production forest is a forest that can produce products of economic value that can be used for the 

needs of life today and in the future. The benefits of various products and services from mangrove forests have 

been felt by humans, both in the form of wood and non-wood products. The population of this research is people 

age 20 - 60 years who live around the mangrove forest area of the coast of Maros Regency. The sampling 

technique is carried out using proportional stratified random sampling, which is based on the stratification of 

the types of activities around the mangrove forest area. Data collection techniques used are adjusted to the 

required data including, Direct Observation, Documentation, In-depth Interview with the Participatory Rural 

Appraisal approach, Focus Group Discussion, to determine the distribution and extent mangrove forest area in 

South Sulawesi. After that, the internal and external factors that are supporting and inhibiting use the SWOT 

analysis.  The results showed that the strategy of managing mangrove forest areas as production forest areas in 

Maros Regency is develop the potential of sustainable and economically valuable mangrove forest resources 

through eco-friendly cultivation and capture businesses, increasing the role of ngos to increase community 

knowledge and awareness in mangrove management, providing counseling and training on crab processing., 

community empowerment through fishermen / farmer groups to create a household scale industry based on 

mangrove resources, training and mentoring of farmer/fisherman/women's groups in utilizing mangrove forest 

resources 

 

Keywords : Strategy, management, mangrove, production forest 

 

ABSTRAK  

Hutan produksi berkelanjutan merupakan hutan yang dapat menghasilkan hasil yang bernilai ekonomis yang 

dapat digunakan untuk kebutuhan hidup saat ini dan di masa depan. Manfaat berbagai produk dan jasa dari 

hutan mangrove telah dirasakan oleh manusia, baik berupa kayu maupun produk non-kayu. Populasi penelitian 

ini adalah orang usia 20 - 60 tahun yang tinggal di sekitar kawasan hutan mangrove pesisir Kabupaten Maros. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan stratified random sampling proporsional, yang 

didasarkan pada stratifikasi jenis kegiatan di sekitar kawasan hutan mangrove. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan disesuaikan dengan data yang dibutuhkan antara lain, Pengamatan Langsung, Dokumentasi, 

Wawancara Mendalam dengan pendekatan Penilaian Pedesaan Partisipatif, Focus Group Discussion, untuk 

menentukan distribusi dan luasnya kawasan hutan mangrove di Sulawesi Selatan. Setelah itu, faktor internal 

dan eksternal yang mendukung dan menghambat menggunakan analisis SWOT.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi pengelolaan kawasan hutan mangrove sebagai kawasan hutan produksi di Kabupaten Maros 

adalah mengembangkan potensi sumber daya hutan mangrove yang berkelanjutan dan bernilai ekonomis 

melalui usaha budidaya dan penangkapan yang ramah lingkungan, meningkatkan peran LSM untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan mangrove, memberikan penyuluhan 

dan pelatihan pengolahan kepiting., pemberdayaan masyarakat melalui nelayan/kelompok tani untuk 

menciptakan industri skala rumah tangga berbasis sumber daya mangrove, pelatihan dan pendampingan 

kelompok tani/nelayan/perempuan dalam memanfaatkan sumber daya hutan mangrove 

 

Kata kunci : Strategi, manajemen, mangrove, hutan produksi 
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PENDAHULUAN 

 

Mangrove adalah salah satu ekosistem laut yang memiliki fungsi ekologis paling 

produktif di bumi karena menyediakan habitat yang unik untuk berbagai spesies (Carugati et 

al., 2018). Hutan mangrove menyediakan layanan penting di seluruh dunia termasuk barang 

dan jasa yang penting bagi manusia senilai US$ 194.000 ha tahun-1 (Romanach et al., 2018, 

Costanza, 2014). Hutan mangrove memiliki banyak fungsi dan manfaat yang berperan 

penting dalam kehidupan penghuninya secara biologis, ekologi, fisik dan sosial ekonomi 

(Yanagisawa et al., 2010, James et al., 2013, Abino et al., 2014, Sandilyan dan Kathiresan, 

2015, Kusmana dan Sikwika, 2018). Kawasan mangrove sebagai kawasan lindung dulunya 

merupakan sumber bahan baku kehidupan sehari-hari masyarakat setempat dapat berfungsi 

sebagai fasilitas pariwisata identitas budaya dan spiritual serta memberikan pelayanan 

ekologis terhadap lingkungan sekitar (Chen et al., 2009, Sapruddin dan Halidah, 2012, 

Carandang dkk. , 2017, Kecil dkk., 2017). Umumnya tumbuh di tanah basah, air asin dan 

secara berkala terendam oleh arus pasang surut di sepanjang pantai dilindungi, muara dan 

daerah sungai di lintang tropis dan subtropis (Albert dan Schwarz, 2013) 

Hutan produksi berkelanjutan merupakan hutan yang dapat menghasilkan hasil yang 

bernilai ekonomis yang dapat digunakan untuk kebutuhan hidup saat ini dan di masa depan. 

Manfaat berbagai produk dan jasa dari hutan mangrove telah dirasakan oleh manusia, baik 

berupa kayu maupun produk non-kayu. Produk kayu digunakan sebagai kayu konstruksi 

ringan, grafik bangunan perahu, jembatan, tiang pancing, arang, penyamak, tanin, dan pulp 

(Kusmana, 2015, Rizal et al. 2017). Hasil hutan bukan kayu termasuk kerupuk jeruju, permen 

dan kue berapi-api (Avicennia sp), lebah madu, berbagai kerajinan kerang, berbagi spesies 

ikan dan krustasea. Kawasan hutan mangrove juga menyumbang nutrisi bagi ekosistem 

sekitarnya karena sampah mangrove yang turun akan terurai menjadi bahan organik (Amal et 

al. 2018) 

Mangrove juga penting bagi masyarakat, untuk berbagai keperluan, termasuk 

perikanan, pertanian, kehutanan, sumber bahan, perlindungan terhadap erosi pantai dan 

topan, penyerapan polusi, serta untuk mendukung industri perikanan, pesisir, habitat 

pembibitan, pemijahan dan pembiakan untuk burung, mamalia, ikan, krustasea, kerang dan 

reptil (Hogart, 1999, Manson et al., 2005, Walters et al., 2008, Albert dan Schwarz 2013, , 

2013, Arfan dan Taufieq, 2017, Arfan dkk., 2018) 

Keberhasilan implementasi kebijakan pengelolaan mangrove ditentukan oleh 

penegakan hukum di wilayah pesisir, kolaborasi antara ilmuwan, politisi, pemerintah, 

pemangku kepentingan (Bidayani et al. 2016), sertifikasi produk dari hutan mangrove, sistem 

pengelolaan lingkungan yang tidak merusak sistem budidaya, reboisasi wajib bagi investor 

dan pemberdayaan lembaga di sekitar hutan mangrove (Udoh, 2016). Keberhasilan 

implementasi kebijakan pengelolaan mangrove ditentukan oleh pengelolaan sampah dan 

pengendalian pencemaran; pendidikan dan edukasi lingkungan hidup bagi masyarakat; 

perencanaan pembangunan strategis yang memperhitungkan daya dukung dan potensi 

mangrove; pengembangan pariwisata yang melibatkan masyarakat dan kearifan lokal (Mega-

Lugina dkk, 2017). Pendekatan terpadu untuk semua manajemen di daerah pesisir 

menggunakan pengetahuan ekologis tradisional dan melibatkan masyarakat pesisir juga akan 

menentukan keberhasilan implementasi program (Dancer-Brown dkk, 2018). 
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Gambar 1. Kondisi kawasan mangrove Kabupaten Maros 

 

 
Gambar 1. Hasil Penanaman Bibit Mangrove dalam Upaya Rehabilitasi 
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Gambar 3. Penggunaan Rakkang sebagai Alat yang Ramah Lingkungan 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di pesisir Sulawesi Selatan, yaitu pesisir Kabupaten Maros. Rencana 

waktu penelitian adalah 8 (delapan) bulan. Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, kemudian membuat solusi atas 

permasalahan, kemudian dari hasil penelitian ini dapat dibuat model, konsep kebijakan dan 

implementasinya untuk kepentingan seluas-luasnya. Populasi penelitian ini adalah 

masyarakat berusia 20 - 60 tahun yang tinggal di sekitar kawasan hutan mangrove pesisir 

Kabupaten Maros. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan stratified 

random sampling proporsional, yang didasarkan pada stratifikasi jenis kegiatan di sekitar 

kawasan hutan mangrove. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan metode Slovin. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan disesuaikan dengan data yang dibutuhkan antara lain, 

Pengamatan Langsung (Observasi), Dokumentasi, Wawancara Mendalam dengan pendekatan 

PRA (Participatory Rural Appraisal), FGD (Focus Group Discussion), Interpretasi Citra 

Satelit LandSat 8, untuk menentukan distribusi dan luasnya kawasan hutan mangrove di 

Sulawesi Selatan. Setelah itu, faktor internal dan eksternal yang mendukung dan menghambat 

penggunaan analisis SWOT 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 
Hasil kajian mengenai strategi pengelolaan hutan mangrove sebagai hutan produksi adalah 

sebagai berikut: 
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            Faktor Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Internal 

Opportunity(O) 

1. Kesadaran LSM dan organisasi 

sosial lainnya dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat akan 

pengelolaan dan perlindungan 

sumber daya hutan mangrove 

2. Produk dari hutan mangrove 

dapat digunakan sebagai sumber 

penghidupan. 

3. CSR dana tanam mangrove 

4. Menangkap kepiting dan 

kepiting bakau serta nener alami 

sangat mudah dengan 

menggunakan alat sederhana 

yang ramah lingkungan. 

5. Permintaan kepiting dalam 

bentuk hidup dan produk jadi 

cukup tinggi dari kota Makassar 

Threats (T) 

1. Kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat. 

2. Konversi hutan mangrove 

menjadi tambak yang dilakukan 

oleh masyarakat/pengusaha dari 

luar kawasan hutan mangrove 

3. Kawasan hutan mangrove 

semakin sempit dan kritis 

4. Kurangnya transparansi dana 

pengelolaan hutan mangrove 

Strenght (S) 

1. Model pengelolaan 

berkelanjutan dan 

partisipasi masyarakat 

di sekitar kawasan 

mangrove. 

2. Potensi ekonomi hutan 

mangrove yang 

melimpah. 

3. Alat tangkap yang 

digunakan ramah 

lingkungan dan tidak 

merusak habitat 

organisme air 

4. Potensi pengembangan 

mangrove. 

5. Nelayan menangkap 

kepiting bakau, nener 

dan kentang goreng 

alami di sekitar hutan 

mangrove 

SO Strategy 

1. Mengembangkan potensi sumber 

daya hutan mangrove yang 

berkelanjutan dan bernilai 

ekonomis melalui usaha budidaya 

dan penangkapan yang ramah 

lingkungan. 

2. Meningkatkan peran LSM untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaan mangrove. 

3. Memberikan penyuluhan dan 

pelatihan pengolahan kepiting. 

4. Pemberdayaan masyarakat 

melalui nelayan/kelompok tani 

untuk menciptakan industri skala 

rumah tangga berbasis sumber 

daya mangrove. 

5. Pelatihan dan pendampingan 

kelompok tani/nelayan/perempuan 

dalam memanfaatkan sumber 

daya hutan mangrove. 

ST Strategy 

1. Membuat peraturan yang tegas 

tentang berbagai kegiatan di 

sekitar kawasan mangrove yang 

berpotensi merusak 

2. Melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan, pengawasan dan 

penegakan peraturan untuk 

melestarikan hutan mangrove. 

3. Pengelolaan dan transparansi 

hutan mangrove terpadu 

Weaknesses (W) 

1. Kurangnya bantuan 

dalam mengelola sumber 

daya hutan mangrove 

2. Kurangnya pendidikan 

nonformal. 

3. Kurangnya keterlibatan 

masyarakat setempat. 

4. Nelayan/petani hanya 

bergantung pada 

pengalaman 

sebelumnya. 

5. Warga membuang 

sampah di sekitar 

kawasan hutan 

mangrove 

WO Strategy 

1. Pendampingan dan organisasi 

pendidikan nonformal bagi 

masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya mangrove sebagai 

kawasan produksi. 

2. Pengelolaan dan konservasi hutan 

mangrove dengan melibatkan 

pemangku kepentingan, 

perusahaan dan organisasi sosial. 

3. Pelatihan dalam rangka 

peningkatan dan diversifikasi nilai 

ekonomi hutan mangrove 

WT Strategy 

Meningkatkan partisipasi 

pemerintah melalui kegiatan 

sosialisasi, bimbingan, penyuluhan 

dan pelatihan dalam 

mengembangkan potensi hutan 

mangrove 
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Pembahasan 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kawasan hutan mangrove sebagai kawasan 

hutan produksi adalah sebagai berikut: 

 

A.  Faktor Eksternal 

1. Kesempatan Mengelola Kawasan Hutan Mangrove sebagai Kawasan Hutan 

Produksi 

a. Kesadaran LSM dan organisasi sosial lainnya dalam meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat akan pengelolaan dan perlindungan sumber daya 

hutan mangrove. LSM dan organisasi sosial lainnya di Kabupaten Maros sangat 

peduli dengan keberadaan hutan mangrove. Hal ini dibuktikan dengan program-

programnya untuk menyebarluaskan dan menanam mangrove di pesisir 

Kabupaten Maros. 

b. Produk dari hutan mangrove dapat digunakan sebagai sumber penghidupan. 

Hutan mangrove sebagai fungsi ekonomi menyediakan berbagai produk 

termasuk nener, goreng, berbagai jenis ikan, kepiting mangrove. Di Kabupaten 

Pesisir Maros, mereka menjadikan produk mangrove ini sebagai sumber 

penghidupan, terutama dalam menangkap nener alam dan kepiting lalu 

menjualnya. 

c. CSR dana tanam mangrove. Wilayah pesisir Kabupaten Maros menerima 

bantuan CSR untuk penanaman mangrove. Dana CSR ini berasal dari Bank 

Indonesia, PT. Semen Tonasa. 

d. Menangkap kepiting dan kepiting bakau serta nener alami sangat mudah dengan 

menggunakan alat sederhana yang ramah lingkungan. Masyarakat di sekitar 

kawasan hutan mangrove melakukan penangkapan ikan dan kepiting bakau di 

kawasan hutan mangrove dan kepiting kepiting kecil yang tidak terlalu jauh dari 

kawasan mangrove menggunakan perangkap kepiting (rakkang). Demikian juga 

dengan ikan eknomi seperti mullet, nelayan kolam ikan menangkap sekitar 

hutan mangrove dengan menggunakan perangkap seperti perangkap bawah dan 

sero. 

e. Permintaan kepiting dalam bentuk hidup dan produk jadi cukup tinggi dari kota 

Makassar. Permintaan kepiting bakau dan kepiting cukup tinggi dari daerah lain. 

Hal ini sangat bermanfaat karena mangrove keipiting dan kepiting di musim-

musim tertentu melimpah. Banyak produk kepiting berupa bakso, nugget dan 

kerupuk yang sangat populer dan permintaannya cukup tinggi. 

 

2. Ancaman Pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove sebagai Kawasan Hutan Produksi 

a. Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat.  Kondisi sosial ekonomi masyarakat 

belum sepenuhnya mendukung pengelolaan hutan mangrove yang berkelanjutan, 

terutama dalam hal terbatasnya lapangan kerja dan peluang usaha, modal kerja 

dan fasilitas produksi 

b. Konversi hutan mangrove menjadi tambak yang dilakukan oleh 

masyarakat/pengusaha dari luar kawasan hutan mangrove.  Di beberapa tempat, 

hutan mangrove telah diubah menjadi kolam intensif. Umumnya konversi lahan 

ini dilakukan oleh pengusaha luar. Hal ini menyebabkan menipisnya luas hutan 

mangrove, bahkan terkadang berkonflik dengan masyarakat di sekitar hutan 

mangrove. 

c. Kawasan hutan mangrove semakin sempit dan kritis.  Luasnya hutan mangrove 

menurun dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan oleh konversi mangrove ke 
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kegunaan lain, seperti pemukiman, pelabuhan, pelelangan ikan dan kolam. Hal ini 

akan berdampak pada hilangnya biota yang memiliki nilai ekonomi penting yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Juga di tempat lain kerusakan pantai 

akan terjadi, misalnya abrasi pantai. 

d. Kurangnya transparansi dana pengelolaan hutan mangrove.  Ancaman terhadap 

keberlanjutan program konservasi dan pengelolaan hutan mangrove dapat 

disebabkan oleh kurangnya transparansi dana pengelolaan mangrove.  Kurangnya 

transparansi dana pengelolaan mangrove dapat menjadi ancaman bagi 

keberlangsungan program konservasi hutan mangrove. Hal ini akan menimbulkan 

keresahan dan saling curiga terhadap satu sama lain sehingga dapat 

menghilangkan persatuan dan kerja sama dalam pengelolaan mangrove. 

e.  

B. Faktor Internal 

1. Strenght Pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove sebagai Kawasan Hutan Produksi 

a. Model pengelolaan berkelanjutan dan partisipasi masyarakat di sekitar kawasan 

mangrove. Model pengelolaan sumber daya mangrove oleh masyarakat di sekitar 

kawasan mangrove adalah: (1) menggunakan jaring ikan, perangkap, perangkap, 

kait besi dalam menangkap ikan, udang dan kepiting, (2) mengembangkan bibit 

mangrove dengan sistem ekstraksi atau langsung dari buah, (3) Kawasan yang 

ditanami spesies mangrove termasuk dalam kelompok/perorangan tanam, (5) 

pemotongan dan penanaman kembali selektif, (7) pemanfaatan ekosistem 

mangrove sebagai lokasi pembesaran kepiting di kandang, (8) penanaman secara 

berkala, penanaman di pinggir kolam tanggul terutama yang berhadapan langsung 

dengan sungai, (9) tidak menangkap kepiting kecil dan kepiting betina 

b. Potensi ekonomi hutan mangrove yang melimpah.  Potensi sumber daya ekonomi 

di hutan mangrove sangat melimpah. Berbagai jenis ikan seperti mullet, ikan, 

baronang merupakan jenis ikan yang banyak menjadi hasil tangkapan para 

nelayan/nelayan. Juga kepiting bakau di hutan mangrove. Potensi ini dapat 

membuat masyarakat pesisir mendapatkan penghasilan tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka demi kehidupan yang lebih baik. 

c. Alat tangkap yang digunakan ramah lingkungan dan tidak merusak habitat 

organisme air. Nelayan/nelayan menggunakan alat tangkap ramah lingkungan 

untuk menangkap ikan dan udang. Alat tangkap yang digunakan adalah bubu 

dasar, kepiting bubu (rakkang) dan sero. 

d. Potensi pengembangan mangrove.  Mangrove di pesisir Kabupaten Maros 

berpotensi untuk dikembangkan. Hal ini didukung dengan kondisi pantai yang 

sangat layak untuk menanam spesies mangrove Rhizophora sp. Juga didukung 

oleh keinginan masyarakat dan berbagai organisasi sosial 

e. Nelayan menangkap kepiting bakau, nener dan kentang goreng alami di sekitar 

hutan mangrove. Hutan mangrove sebagai hutan produksi merupakan habitat 

berbagai jenis ikan, udang kepiting, nener dan kentang goreng alami. Keberadaan 

organisme air ini dieksploitasi oleh nelayan/nelayan dengan tertangkap 

menggunakan perangkap dasar, perangkap kepiting, jaring insang dan seros. 

Selain itu, hasil tangkapan ini dijual 

2. Kelemahan Pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove sebagai Kawasan Hutan 

Produksi 

a. Kurangnya bantuan dalam mengelola sumber daya hutan mangrove.  Masyarakat 

di sekitar kawasan mangrove benar-benar mengharapkan pendamping dalam hal 

ini penyuluh. Mereka berharap ada kegiatan penyuluhan, dan berdiskusi untuk 

menyampaikan aspirasi dan keinginannya terkait pengelolaan hutan mangrove. 
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b. Kurangnya pendidikan non-formal.  Tingkat edukasi masyarakat pesisir yang 

bersentuhan langsung dengan mangrove masih rendah, sementara juga 

pendidikan nonformal bagi masyarakat masih kurang atau jarang dilakukan. 

Padahal, pendidikan formal benar-benar dibutuhkan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan, pelestarian, dan pemanfaatan hutan 

mangrove sehingga nilai ekonominya lebih optimal dan berkelanjutan.. 

c. Kurangnya keterlibatan masyarakat setempat.  Keterlibatan masyarakat setempat 

dalam perencanaan hingga pemanfaatan hasil masih kurang. Biasanya mereka 

yang terlibat adalah tokoh masyarakat, padahal orang yang kontak langsung 

dengan mangrovelah perlu dilibatkan mulai dari tahap perencanaan hingga 

memanfaatkan hasilnya. 

d. Nelayan/petani hanya bergantung pada pengalaman sebelumnya.  

Nelayan/nelayan dalam memanfaatkan hutan mangrove sebagai hutan 

produksi/ekonomi lebih tergantung pada pengalaman/keturunan sebelumnya. 

Masih kurangnya inovasi penggunaan hutan mangrove baik dari segi 

penangkapan, kolam budidaya dan pemanfaatan buah mangrove. Penangkapan 

hanya dilakukan dengan peralatan yang sangat sederhana seperti bubu dan sero, 

untuk budidaya masih tradisional, sedangkan penggunaan buah hanya melakukan 

pembibitan tanpa mengolah mangrove menjadi olahan makanan seperti kerupuk, 

tepung dan sirup. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan/penyuluh bagi mereka 

untuk memanfaatkan hutan mangrove. 

e. Warga membuang sampah di sekitar kawasan hutan mangrove.  Di hutan 

mangrove masih banyak sampah yang berserakan. Sampah-sampah tersebut akan 

mengganggu pertumbuhan bibit anakan/mangrove yang tumbuh secara alami. 

Akar nafas mangrove akan membusuk jika tertutup sampah 

f.  

 

Gambar 4. Hasil SWOT Penelitian 
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Berdasarkan hasil perhitungan EFAS dan IFAS yang berada di kuadran I (pertama), ini 

menggambarkan bahwa situasinya sangat baik karena ada kekuatan yang dimanfaatkan untuk 

merebut peluang yang menguntungkan. Untuk alasan ini strategi alternatif 1 dapat digunakan 

yaitu pengembangan (strategi agresif) 

Berdasarkan hal itu, kebijakan yang tepat untuk Kabupaten Maros adalah: 

1. Mengembangkan potensi sumber daya hutan mangrove yang berkelanjutan dan 

bernilai ekonomis melalui usaha budidaya dan penangkapan yang ramah lingkungan 

2. Meningkatkan peran LSM untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam pengelolaan mangrove 

3. Memberikan penyuluhan dan pelatihan pengolahan kepiting. 

4. Pemberdayaan masyarakat melalui nelayan/kelompok tani untuk menciptakan industri 

skala rumah tangga berbasis sumber daya mangrove 

5. Pelatihan dan pendampingan kelompok tani/nelayan/perempuan dalam memanfaatkan 

sumber daya hutan mangrove  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa strategi pengelolaan kawasan hutan 

mangrove sebagai kawasan hutan produksi di Kabupaten Maros adalah mengembangkan 

potensi sumber daya hutan mangrove yang berkelanjutan dan bernilai ekonomis melalui 

usaha budidaya dan penangkapan yang ramah lingkungan, meningkatkan peran LSM untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan mangrove, 

memberikan penyuluhan dan pelatihan pengolahan kepiting., pemberdayaan masyarakat 

melalui nelayan/kelompok tani untuk menciptakan industri skala rumah tangga berbasis 

sumber daya mangrove, pelatihan dan pendampingan kelompok tani/nelayan/perempuan 

dalam memanfaatkan sumber daya hutan mangrove 
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